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ABSTRAK 

 

Hubungan Cina dan Amerika Serikat sudah berlangsung lama. Sepanjang sejarah 

hubungan kedua Negara selalu naik turun, terkadang dalam kondisi baik, 

terkadang dalam kondisi buruk. Di dalam Sengketa Laut Cina Selatan (LCS) yang 

diperebutkan oleh Cina, Vietnam, Filipina, Malaysia, dan Brunei. Pengklaiman 

LCS didasari pada beragam hal, seperti Cina didasari peta kuno Dinasti Qing, 

Vietnam berdasarkan peta kuno dan perjanjian San Francisco 1951, sedangkan 

Filipina, Malaysia, dan Brunei, ketiganya berdasarkan zona eksklusif ekonomi 

(ZEE). Keragaman bukti tersebut menimbulkan kelima claimants saling 

mengklaim sehingga sengketa pun terjadi. Selain bukti tersebut, kepentingan 

ekonomi lah yang menjadi alasan di balik claim Negara – Negara tersebut. 

Amerika Serikat sebagai Negara yang selama ini mendominasi khawatir akan 

sikap Cina di kawasan Laut Cina Selatan yang dirasa terlalu agresif dan menjadi 

ancaman. Dalam penelitian ini menggunakan teori kebijakan luar negeri dan 

berjenis penelitian kulitaif. Untuk melihat bagaimana Cina bersikap di Laut Cina 

Selatan tentu dilihat dari kebijakan Cina yang di dasari oleh factor budaya, dimana 

Cina Mengklaim bahwa 2000 tahun lalu bangsa Cina telah menduduki atau 

mengeksplorasi wilayah Laut Cina Selatan, khususnya Kepulauan Spratly dan 

Paracel. Oleh karena itu Cina bias bias membangun pulau – pulau reklamasi 

disekitar kepulauan tersebut. Melihat hal tersebut, AS sebagai Negara kuat di 

dunia internasional merasa terancam dengan aktivitas Cina di Laut Cina Selatan. 

Dengan menggunakan Negara sekutunya seperti Filipina dan Vietnam berusaha 

membendung kekuatan Cina di wilayah Laut Cina Selatan. 
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Abstract 

 

The relationship between China and the United States has been going on for a 

long time. Throughout the history of relations between the two countries, there 

have always been ups and downs, sometimes in good conditions, sometimes in bad 

conditions. In the South China Sea Dispute (SCS) which was contested by China, 

Vietnam, the Philippines, Malaysia and Brunei. The claim of the SCS is based on 

various things, such as China based on ancient maps of the Qing Dynasty, 

Vietnam based on ancient maps and the 1951 San Francisco agreement, while the 

Philippines, Malaysia, and Brunei, all of them are based on the exclusive 

economic zone (EEZ). This diversity of evidence causes the five claimants to claim 

each other so that disputes occur. Apart from this evidence, economic interests 

are the reasons behind the claims of these countries. The United States, as the 

dominating country, is worried that China's attitude in the South China Sea region 

is considered too aggressive and becomes a threat. In this study using foreign 

policy theory and qualitative research types. To see how China behaves in the 

South China Sea, of course, it can be seen from China's policy which is based on 

cultural factors, where China claims that 2000 years ago the Chinese had 

occupied or explored the South China Sea region, especially the Spratly and 

Paracel Islands. Therefore, China can build reclaimed islands around these 

islands. Seeing this, the US as a strong country in the international world feels 

threatened by China's activities in the South China Sea. By using allied countries 

such as the Philippines and Vietnam to try to stem Chinese power in the South 

China Sea region. 
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